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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif jenis TGT berbantuan kartu soal pada siswa Kelas II SDN Sidomukti; (2) mendeskripsikan
aktivitas siswa Kelas II SDN Sidomukti dengan model pembelajaran kooperatif jenis 7GT berbantuan kartu
soal; dan (3) mengetahui hasil belajar siswa Kelas II SDN Sidomukti dengan model pembelajaran kooperatif
jenis TGT berbantuan kartu soal. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
dilakukan selama 2 siklus. Setiap siklus mempunyai empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Pembelajaran dilaksanakan dengan model pembelajaran konvensional pada pra siklus
dan menerpakan model pembelajaran kooperatif 7GT berbantuan kartu soal pada pembelajaran siklus I dan
II. Pada pra siklus terdapat lima orang siswa yang mencapai hasil belajar sesuai AKM dengan persentase
sebesar 38,46%. Pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas belajar adalah sebanyak 8 siswa dengan persentase
61,53%, sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas belajar menjadi 12 siswa dengan persentase
92,30%. Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif 7GT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 8 subtema 1 kelas IT SDN
Sidomukti. Hasil belajar dari pra siklus, siklus I, siklus IT mengalami peningkatan dan telah melampuai
indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Kata Kunci: Model TGT; Kartu Soal, Aktivitas Guru; Aktivitas Siswa; Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Keberhasilan seorang guru dalam kegiatan pembelajaran ditandai dengan tercapainya
tujuan dan kualitas pembelajaran. Tingkat keberhasilan seorang guru dalam kegiatan belajar
mengajar dapat diukur dari daya serap, semangat, hasil belajar siswa dan tingkat keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Belajar merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
untuk membantu siswa menjadi lebih pintar. Guru diharapkan mampu memahami secara utuh
tujuan pembelajaran, mengidentifikasi model pembelajaran serta memilih dan menggunakan media
yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran [1]. Model pembelajaran merupakan suatu
metode yang digunakan oleh guru untuk melakukan proses interaksi dengan siswanya di kelas pada
saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang tepat pada proses
pembelajaran dapat meingkatkan hasil belajar siswa [2]. Model pembelajaran yang umu digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada kegiatan berkelompok, di mana pada setiap kelompok terdiri
dari siswa yang kemampuanya berbeda-beda (heterogen).

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model pembelajaran di mana
siswa belajar dan bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai
lima siswa dengan struktur kelompok yang heterogen [3]. Pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang menggunakan sistem pengelompokan menjadi kelompok-kelompok
kecil, yaitu antara empat sampai enam orang siswa yang mempunyai kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok.
Setiap kelompok akan mendapat hadiah (reward), jika mampu menunjukkan prestasi yang
dipersyaratkan [4].

Teams Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran kooperatif
menggunakan turnamen akademik dan menggunakan kuis di mana para siswa berkompetisi sebagai
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perwakilan kelompoknya melawan anggota kelompok lainnya. Kolaborasi dalam konteks
pembelajaran partisipasif dengan siswa [5]. Model pembelajaran kooperatif jenis 7GT adalah
pembelajaran kooperatif yang menggunakan turnamen akademik, kuis, dan sistem penilaian
kemajuan individu di mana siswa bersaing sebagai perwakilan kelompok mereka dengan anggota
kelompok lain yang memiliki prestasi akademik yang sama dengan mereka [6]. Pembelajaran
kooperatif tipe 7GT mencakup lima tahap, tahap penyajian kelas, tahap belajar dalam kelompok,
tahap permainan, tahap pertandingan dan tahap penghargaan kelompok [7]. Kelebihan
pembelajaran kooperatif tipe 7GT yaitu berusaha menerima perbedaan individu, mempunyai waktu
yang sedikit mampu menguasai materi secara mendalam, dan proses pembelajaran berlangsung
bersamaan dengan aktivitas siswa, mendidik siswa untuk berintegrasi dengan siswa lain,
meningkatkan kepekaan dan toleransi. Kelemahan TGT terletak pada sulitnya mengelompokkan
siswa [8]. Untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif jenis 7GT ini, peneliti menggunakan
bantuan media pembelajaran berupa kartu soal. Kartu soal adalah sebuah kartu yang terbuat dari
kertas atau yang serupa berisi pertanyaan atau soal-soal dan mungkin juga berisi pernyataan. Isi
dari kartu soal bisa disesuaikan dengan materi yang dipelajari. Kartu soal dapat dibuat semenarik
mungkin dengan membuatnya dari kertas berwarna atau menambahkan karakter kartun untuk
menarik perhatian siswa.

Penerapan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa setelah ia
menerima pelajaran. Hasil belajar mengacu pada keberhasilan akademik [9]. Hasil belajar
merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan kegiatan
pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah atau kelas tertentu [10].
Faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu ada dua, faktor yaitu faktor internal
(minat, bakat, motivasi dan cara belajar) dan faktor eksternal (lingkungan sekolah dan lingkungan
keluarga)” [11]. Tujuan pendidikan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik [12]. Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa kelas II SDN Sidomukti, hanya
lima siswa yang tuntas belajar dan mendapat nilai melampaui AKM (Angka Ketuntasan Minimal)
sekolah sebesar 70, dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 38,46%. Oleh
karena itu, perlu dilakukan tindakan penerapan model pembelajaran kooperatif jenis 7GT untuk
memperbaiki hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian indakan kelas yang meiputi aktivitas siswa, aktivitas
guru dan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya yang dilakukan
guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawabnya, khususnya dalam pengelolaan
pembelajaran [13]. Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan di dalam kelas yang bertujuan untuk memecahkan
permasalahan yang timbul di dalam kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa di kelas II SDN
Sidomukti yang berjumlah tiga belas siswa. Dengan rincian enam siswa laki-laki dan tujuh siswa
perempuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus mempunyai empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah tes [14],
observasi, dokumentasi [15] dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa lembar tes hasil belajar, formulir wawancara dan formulir observasi.

Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
dianalisis berdasar pada penalaran logis yang menggambarkan fakta atau peristiwa berdasarkan
data yang diperoleh dan data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif
sederhana dengan persentase (%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
a. Prasiklus

Di antara 13 siswa yang berada di kelas II, terdapat 5 siswa yang mencapai tingkat
ketuntasan belajar dengan persentase ketuntasan sebesar 38,46%, sedangkan persentase ketuntasan
belajar yang diinginkan peneliti adalah 75%. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
secara klasikal belum tuntas.
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Tabel 1. Hasil Belajar Prasiklus

No. Nama AKM  Nilai Kriteria

1. ASA 52 Belum Tuntas

2. AHAH 72 Tuntas

3. ASKF 52 Belum Tuntas

4. AFW 36 Belum Tuntas

5. APA 52 Belum Tuntas

6. BP 74 Tuntas

7. BPT 70 52 Belum Tuntas

8. DHA 72 Tuntas

9. FAAP 72 Tuntas

10. LAA 58 Belum Tuntas

11. MRPW 72 Tuntas

12.  OMP 52 Belum Tuntas

13. RKG 64 Belum Tuntas
Jumlah 778

Rata-rata 59,84

Persentase Ketuntasan 38,46%

Kriteria Kurang Baik

b. Pembelajaran Siklus I

Hasil belajar siswa diperoleh dari lembar evaluasi yang diselesaikan siswa pada akhir
proses pembelajaran siklus I. Lembar evaluasi diberikan untuk mengetahui tingkat prestasi belajar
siswa kelas II SDN Sidomukti dalam pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif jenis
TGT berbantuan kartu soal pada Tema 8 Subtema 1. Berikut hasil belajar siswa pada siklus 1.

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I

No. Nama AKM Nilai Kriteria

1. ASA 64 Belum Tuntas
2. AHAH 74 Tuntas

3. ASKF 68 Belum Tuntas
4. AFW 52 Belum Tuntas
5. APA 60 Belum Tuntas
6. BP 82 Tuntas

7. BPT 70 72 Tuntas

8. DHA 80 Tuntas

9. FAAP 80 Tuntas

10. LAA 74 Tuntas

11. MRPW 74 Tuntas

12.  OMP 64 Belum Tuntas
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13. RKG 74 Tuntas
Jumlah 918
Rata-rata 70,61
Persentase Ketuntasan 61,53%
Kriteria Baik

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I, dapat dilihat bahwa semakin banyak siswa
yang tuntas belajar. Pada pra siklus, jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 5 siswa dengan
persentase 38,46%, sedangkan pada siklus I jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 8 siswa
dengan persentase 61,53%. Peningkatan yang terjadi sebesar 23,07%. Namun hasil belajar siswa
masih perlu ditingkatkan untuk mencapai target keberhasilan yang diinginkan yaitu minimal 75%.

c. Pembelajaran Siklus II

Hasil belajar siswa diperoleh dari lembar evaluasi yang diselesaaikan siswa pada akhir
proses pembelajaran siklus II. Lembar evaluasi diberikan untuk mengetahui tingkat prestasi belajar
siswa kelas II SDN Sidomukti dalam pembelajaran dengan menrapkan model kooperatif jenis 7GT
berbantuan kartu soal pada Tema 8 Subtema 1. Berikut hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus
II.

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II

No. Nama AKM Nilai Kriteria
1. ASA 84 Tuntas
2. AHAH 86 Tuntas
3. ASKF 80 Tuntas
4. AFW 66 Belum Tuntas
5. APA 78 Tuntas
6. BP 100 Tuntas
7. BPT 70 80 Tuntas
8. DHA 92 Tuntas
9. FAAP 100 Tuntas
10. LAA 80 Tuntas
11. MRPW 92 Tuntas
12.  OMP 80 Tuntas
13. RKG 84 Tuntas
Jumlah 1,102
Rata-rata 84,76
Persentase Ketuntasan 92,30%
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II, dapat dilihat bahwa semakin banyak siswa
yang tuntas belajar. Pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 8 siswa dengan
persentase 61,53%, sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat menjadi
12 siswa dengan persentase 92,30%. Peningkatan yang terjadi sebanyak 30,77%. Dengan
demikian, pada siklus II ini hasil belajar dinyatakan tuntas dengan kriteria keberhasilan “Sangat
Baik” dan telah mencapai indikator keberhasilan yang dikehendaki yaitu minimal 75%.

323



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

Pembahasan
a. Aktivitas Guru

Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan selama proses pembelajaran. Agar hasil
penelitian lebih mudah diinterpretasikan, peneliti menggunakan gambar berikut.
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Gambar 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Gambar 1 menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I mencapai total skor 130 dengan
persentase 81,25% dan pada siklus II mencapai total skor 151 dengan persentase 94,37%.
Berdasarkan hasil rekapitulasi data di atas, aktivitas guru masuk dalam kategori “Sangat Baik”

b. Aktivitas Siswa
Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan selama proses pembelajaran. Agar hasil
penelitian lebih mudah diinterpretasikan, peneliti menggunakan gambar berikut.
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Gambar 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Gambar 2 menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus I mencapai total skor 397 dengan
persentase 61,07% dan pada siklus II mencapai total skor 536 dengan persentase 82,46%.

Berdasarkan hasil rekapitulasi data di atas, aktivitas siswa masuk dalam kategori “Sangat Baik”.

c. Hasil Belajar Siswa
Agar hasil penelitian lebih mudah diinterpretasikan, peneliti menggunakan gambar berikut.
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Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Gambar 3 menyajikan hasil belajar siswa secara klasikal pada pra siklus, siklus I dan siklus
II. Berdasarkan data tersebut terlihat rata-rata nilai siswa pada pra siklus sebesar 58,84, pada siklus
I sebesar 70,61 dan pada siklus II sebesar 84,76. Pada tahap pra siklus terdapat 5 siswa yang tuntas
belajar dengan persentase ketuntasan belajar 38,46, pada tahap siklus I terdapat 8 siswa yang tuntas
belajar dengan persentase ketuntasan 61,53% dan pada tahap siklus II terdapat 12 siswa yang
tuntas belajar dengan persentase ketuntasan 92,30%. Peningkatan pada siklus II telah melebihi
target minimal ketuntasan belajar yaitu 80%. Dengan demikian, hasil belajar siswa secara klasikal
di siklus II dinyatakan tuntas dalam kategori “Sangat Baik”, sehingga tidak diperlukan tindakan
lebih lanjut. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab ini,
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Jenis 7GT (Teams Games
Tournament) Berbantuan Kartu Soal untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II SDN
Sidomukti” dikatakan berhasil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian tindakan kelas dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif jenis 7GT berbantuan kartu soal yang dilakukan di kelas I SDN
Sidomukti peneliti mengambil kesimpulan bahwa aktivitas guru dari siklus I samapi siklus II
meningkat sebesar 13,12%, aktivitas siswa dari siklus 1 sampai siklus II meningkat
sebesarm21,89%, dan hasil belajar siswa pada pra siklus sebesar 38,46% meningkat menjadi
61,53% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 92,30% pada siklus II. Berdasarkan kesimpula
tersebut, penelitian ini dikatakan berhasil.
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